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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua, 
motivasi dan keaktifan terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD se-
gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 
2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di SD se-gugus Pattimura 
Kecamatan Kuwarasan. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 96 siswa. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) Ada Pengaruh  positif perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar IPS, dibuktikan dengan nilai thitung = 3.598, sig = 0.001.  2) Ada 
Pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 
VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun 
Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 2.170, sig = 0.033.  3) 
Ada Pengaruh positif keaktifan terhadap prestasi belajar IPS, dibuktikan 
dengan nilai thitung = 3.491, sig = 0.001. 4) Ada pengaruh positif antara 
perhatian orang tua, motivasi dan keaktifan terhadap prestasi belajar  IPS, 
peneliti menggunakan rumus uji F. Berikut hasil analisis data diperoleh 
nilai Fhitng = 13.191 , p = 0,000 (< 0,05), p = 0.000.  
Kata Kunci: perhatian orang tua, motivasi belajar, keaktifan belajar, prestasi 
belajar 
 
This study aims to find out effect of parental attention, motivation and 
activity on social studies learning achievement of sixth grade elementary 
school students in the Pattimura cluster Kuwarasan Subdistrict Kebumen 
Academic Year 2018/2019.This research was conducted at the SD in the 
Pattimura cluster in Kuwarasan Subdistrict. This type of research is 
quantitative research. The subjects in this study were 96 students. Data 
collection techniques in this study used questionnaires and documentation. 
The data analysis technique uses multiple regression analysis.The results 
showed that 1) There was a positive effect of parental attention on social 
studies learning achievement, evidenced by the value of tcount = 3.598, sig 
= 0.001. 2) There is a positive effect of learning motivation on social 
studies learning achievement, evidenced by the value of tcount = 2.170, sig 
= 0.033. 3) There is a positive effect of activeness on social studies learning 
achievement of grade VI elementary school students in the Pattimura 
cluster, Kuwarasan Kebumen Subdistrict, 2018/2019 Academic Year, as 
evidenced by the value of tcount = 3.491, sig = 0.001. 4) There is a positive 
influence between parental attention, motivation and activity on social 
studies learning achievement, researchers used the F test formula. The 
results of the data analysis obtained Fhitung = 13,191 p = 0,000 (<0.05), p 
= 0,000. 
Keywords: parental attention, learning motivation, active learning, 
learning achievement 
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PENDAHULUAN 
Orang tua merupakan orang yang dominan dan sangat berpengaruh 
terhadap anak. Orang tua yang menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik seperti 
disiplin, memberikan perhatian, mengawasi, membimbing anak dengan baik 
sejak dini akan berakibat baik pula bagi perkembangan anak. Biasanya, anak 
akan bercermin pada apa yang dilakukan dan diajarkan oleh orang tua, anak 
akan mengerti, memahami, menghargai orang lain jika apa yang diberikan 
oleh orangtua tidak bertolak belakang dengan tingkah laku orangtua.  
Sebaliknya, anak yang berasal dari keluarga yang orangtuanya kurang 
memberikan perhatian, arahan, bimbingan, disiplin atau anak berasal dari 
keluarga yang kurang harmonis maka anak akan mengalami perkembangan 
yang menyimpang. Anak akan menjadi sesosok yang tumbuh dengan 
peraturan dirinya sendiri dalam arti ia akan melakukan apa saja sesuai dengan 
keinginannya tanpa memperdulikan apakah yang dilakukan itu merugikan 
orang lain, bertentangan dengan norma dan aturan yang ada.   
Strategi peningkatan aktivitas belajar seyogyanya tidak hanya 
dibebankan oleh guru tetapi orang tua mempunyai andil untuk membentuk 
keaktifan siswa saat belajar. Orang tua harus aktif mensiasati cara belajar 
siswa, dimana siswa dituntut aktif, kreatif mandiri serta bertanggung jawab 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Namun bukan berarti orang tua yang 
mendominasi dalam kegiatan belajar di rumah. Selain dalam keluarga, 
pendidikan didapatkan di bangku sekolah. 
Sekolah mempunyai peranan yang penting dalam mensukseskan 
program mencerdaskan bangsa. Dalam pelaksanaannya proses mencerdaskan 
untuk meningkatkan kualitas siswa yang dihasilkan sangat ditentukan baik 
buruknya proses belajar mengajar yang baik akan menimbulkan keterlibatan 
siswa secara psikologis yang dapat membangkitkan motivasi belajar 
peningkatan prestasi belajar siswa sehingga bisa menghasilkan prestasi belajar 
siswa secara optimal. Semua kegiatan belajar atau usaha yang dilakukan siswa 
di lingkungan sekolah pada dasarnya untuk memperlancar proses belajar 
mengajar dengan harapan siswa dapat belajar dengan baik.  
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Di sekolah, terdapat  motivasi belajar yang berbeda antara satu siswa 
dengan siswa yang lain. Motivasi pada siswa berbeda-beda dari mereka 
motivasi belajarnya tinggi dan ada pula yang rendah. Siswa yang mempunyai 
motivasi belajar tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi 
segala hambatan dalam belajar, memelihara kualitas belajar yang tinggi dan 
berkompetensi untuk meraih prestasi bahkan melebihi prestasi yang telah 
dicapainya sendiri maupun prestasi teman-temannya. Jika siswa merasa gagal, 
maka kegagalan tersebut dianggap karena kekurangan dalam berusaha 
sehingga siswa  akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas yang lebih 
berat dan bisa mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika gagal dalam 
menyelesaikan tugas yang mudah. Berbicara masalah prestasi sangatlah luas, 
pihak pengelola pendidikan telah melakukan berbagi usaha untuk 
memperoleh kualitas dan kuantitas pendidikan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
Berkaitan tersebut di atas orang tua sangat diperlukan dalam 
pendampingan belajar anak agar anak dapat berhasil baik. Karena orang tua 
bertanggung jawab terhadap pendidikan dan perkembangan putra-putrinya, di 
samping sekolah sebagai tempat pendidikan formal. Oleh karena itu 
kesibukan orang tua membuat anak sering kurang mendapat perhatian, 
khususnya dalam menunjang anak dalam belajar. Setiap orang tua pasti 
menginginkan keberhasilan dalam pendidikan anaknya. Keberhasilan tersebut 
tentunya tidak akan terwujud tanpa adanya usaha dan peran dari orang tua itu 
sendiri. Totalitas sikap orang tua dalam memperhatikan segala aktifitas anak 
selama menjalani rutinitas sebagai pelajar sangat diperlukan agar anak mudah 
mentransfer ilmu selama menjalani proses belajar. Di samping itu agar dapat 
mencapai prestasi belajar yang maksimal. Kondisi keluarga terutama orang 
tua siswa memberikan dampak terhadap kemampuan belajar siswa,  karena 
orang tualah yang setiap hari  yang diberikan kepada siswa khususnya pada 
usia anak sekolah dasar sangat berpengaruh terhadap  proses kegiatan belajar. 
Pada usia sekolah dasar khususnya pada siswa kelas VI, anak perlu 
sekali dorongan dari orang tuanya, perlunya bimbingan dan arahan agar siswa 
selalu termotivasi untuk belajar. Dengan adanya dorongan dari orang tua 
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untuk lebih giat belajar, akan dapat mendorong siswa untuk belajar sehingga 
siswa mempunyai motivasi belajar yang lebih baik. Berdasarkan uraian 
tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh  Perhatian Orang Tua, Motivasi, dan Keaktifan terhadap 
Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas VI SD se Gugus Pattimura Kecamatan 
Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019” 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian adalah 1) variabel bebas 
terdiri dari perhatian orang tua, motivasi belajar dan keaktifan belajar, 
sedangkan untuk variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD se gugus Patimura berjumlah 
sebanyak 96 siswa yang terdiri atas Laki-laki 55 siswa dan perempuan 41 
siswa. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode angket dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan aplikasi program Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS). Analisis data dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu 
pengujian persyaratan analisis data dan pengujian hipotesis. Analisis data 
menggunakan analisis regresi ganda dengan dua prediktor.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
1.  Perhatian Orang Tua  
Data tentang perhatian orang tua diperoleh melalui angket 
langsung tertutup yang terdiri atas 28  item pertanyaan, dengan demikian 
skor maksimal ideal adalah 140 dan skor terendah ideal 28. Berdasarkan 
hasil angket tersebut diperoleh skor tertinggi 135, skor terendah sebesar 
80.  Dari hasil perhitungan statistik diperoleh harga rerata / Mean (M) 
sebesar 112,59, Median (Me) sebesar 114, Modus (Mo) sebesar  120 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 8,96. Berikut kategori variabel perhatian 
orang tua dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1. Kategori Perhatian orang tua 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1 <  52 0 Sangat tidak baik 0% 
2 53 - 73 0 Tidak baik  0% 
3 74 - 94 1 Cukup 0,70% 
4 95 - 115 54 Baik 37,76% 
5 >  115 41 Baik Sekali 28,67% 
Jumlah 96 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas,  terdapat  kategori cukup 1 siswa 
(0,70%),  kategori baik 54 siswa (37,76%), kategori sangat baik 41 siswa 
(28,67%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 
pada siswa Kelas VI SD se Gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2017/2018 berkategori baik.  
2.  Motivasi Belajar  
Data tentang motivasi belajar diperoleh melalui angket yang 
bersifat langsung dan tertutup dengan jumlah item sebanyak 29 butir, 
dengan demikian skor maksimal ideal 145 dan skor terendah. Berdasarkan 
analisis data  untuk variabel Motivasi belajar diperoleh skor tertinggi 135, 
skor terendah 89.  Dari hasil perhitungan statistik diperoleh harga Mean 
(M) sebesar 110,90 Median (Me) sebesar 109, Modus (Mo) sebesar  120  
dan standar deviasi (SD) sebesar 9,84.  Berikut kategori motivasi belajar : 
Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1 <  54 0 Sangat tidak baik 0% 
2 54 - 76 0 Tidak baik  0% 
3 77 - 97 6 Cukup 6,25% 
4 98 - 119 63 Baik 65,63% 
5 >  119 27 Baik Sekali 28,13% 
Jumlah 96 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat kategori cukup 6 siswa 
(6,25%),  kategori baik 63 siswa (65,63%), kategori baik sekali 27 siswa 
(28,13%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
pada siswa Kelas VI SD se Gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2017/2018 berkategori baik pada  berkategori 
baik sekali. 
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3.  Keaktifan Belajar  
Data tentang keaktifan belajar diperoleh melalui angket yang 
bersifat langsung dan tertutup dengan jumlah item sebanyak 25 butir, 
dengan demikian skor maksimal ideal adalah 125 dan skor minimal ideal 
25. Berdasarkan analisis data  untuk variabel keaktifan belajar diperoleh 
skor tertinggi 124, skor terendah 65.  Dari hasil perhitungan statistik 
diperoleh harga Mean (M) sebesar 99,69, Median (Me) sebesar 100,50, 
Modus (Mo) sebesar  94 dan standar deviasi (SD) sebesar 12,48.  
Berdasarkan mean dan SD diperoleh berdasarkan penghitungan 
yang telah dilakukan, diperoleh kategori untuk keaktifan belajar sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kategori Keaktifan Belajar 
No Interval Frekuensi Kategori  Persentase 
1 <  47 0 Sangat tidak baik 0% 
2 48 - 65 1 Tidak baik  1,04% 
3 66 - 84 9 Cukup 9,38% 
4 85 - 103 47 Baik 48,96% 
5 >  104 39 Baik Sekali 40,63% 
Jumlah 96 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat kategori cukup 1 siswa 
(0,70%),  kategori baik 78 siswa (54,54%), kategori baik sekali 64 siswa 
(44,76%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 
pada Siswa siswa kelas X SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul Tahun 
Pelajaran 2016/2017 tergolong baik. 
4.  Prestasi Belajar IPS 
Data tentang prestasi belajar diperoleh dari nilai ujian tengah 
semester. Berdasarkan hasil analisis untuk variabel prestasi belajar 
diperoleh skor tertinggi 94, skor terendah sebesar 61.  Dari hasil 
perhitungan statistik diperoleh harga rerata / Mean (M) sebesar 76,30, 
Median (Me) sebesar 77, Modus (Mo) sebesar  75 dan standar deviasi 
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(SD) sebesar 6.35. Distribusi frekuensi variabel prestasi belajar dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Prestasi belajar  
No Interval Frekuensi Presentase 
Persentase 
Kumulatif 
1 61-65 9 9,38% 9,38% 
2 66-70 14 14,58% 23,96% 
3 71-75 14 14,58% 38,54% 
4 75-79 23 23,96% 62,50% 
5 80-84 23 23,96% 86,46% 
6 85-89 12 12,50% 98,96% 
7 90-94 1 1,04% 100,00% 
Jumlah 96     
 
Analisis Data 
1.  Uji t  
Analisis data dengan menggunakan uji t untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan 
analisis data dapat dijelaskan  bahwa: 
a. Ada Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS siswa 
kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen 
Tahun Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 3.598, sig 
= 0.001. 
b. Ada Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar  IPS siswa 
kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen 
Tahun Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 2.170, sig 
= 0.033. 
c. Ada Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS siswa 
kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen 
Tahun Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 3.491, sig 
= 0.001. 
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2.   Uji F 
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh antara perhatian orang tua, 
motivasi dan keaktifan terhadap prestasi belajar IPS  siswa kelas VI SD 
se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 
2018/2019, peneliti menggunakan rumus uji F. Berikut hasil analisis data 
diperoleh nilai Fhitng = 13.191 , p = 0,000 (< 0,05) dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
perhatian orang tua, motivasi dan keaktifan secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan 
Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 
Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Ada Pengaruh positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung = 3.598, sig = 
0.001 yang berarti ada pengaruh  positif dan signifikan perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura 
Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini 
berarti semakin efektif perhatian orang tua  yang diberikan kepada anak 
maka semakin tinggi prestasi belajar  siswa. 
Perhatian orang tua diwujudkan dalam beberapa cara, yaitu dengan 
menyediakan fasilitas dan sarana belajar yang dibutuhkan anak, 
membantu mengatasi kesulitan belajar anak, memberikan nasehat 
mengenai cara belajar yang baik, memberikan gizi yang baik agar anak 
dapat belajar dengan baik, dan memberikan anjuran dan larangan yang 
semuanya dimaksudkan untuk keperluan belajar anak. Ketersediaan 
fasilitas, sarana dan prasarana belajar yang baik misalnya buku-buku, 
peralatan tulis, meja belajar, ruang belajar yang terang, dan sebagainya, 
menyebabkan belajar dapat dilakukan secara baik dan nyaman. Hal ini 
berpengaruh terhadap efektivitas belajar yang semakin baik, sehingga 
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siswa dapat memahami materi pelajaran dan prestasi belajarnya 
meningkat. 
2. Ada pengaruh positif  dan signifikan motivasi terhadap prestasi belajar 
IPS siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung = 2.170, sig = 
0.033 yang berarti ada pengaruh  positif dan signifikan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura 
Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi prestasi 
belajar  siswa. 
Motivasi pada siswa berbeda-beda dari mereka motivasi belajarnya 
tinggi dan ada pula yang rendah. Siswa yang mempunyai motivasi belajar 
tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi segala 
hambatan dalam belajar, memelihara kualitas belajar yang tinggi dan 
berkompetensi untuk meraih prestasi bahkan melebihi prestasi yang telah 
dicapainya sendiri maupun prestasi teman-temannya. Jika siswa merasa 
gagal, maka kegagalan tersebut dianggap karena kekurangan dalam 
berusaha sehingga siswa akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas 
yang lebih berat dan bisa mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika 
gagal dalam menyelesaikan tugas yang mudah. Siswa akan belajar dengan 
sungguh-sungguh baik di sekolah maupun di rumah jika memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. Adanya motivasi belajar yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan prestasi yang baik pula. Motivasi yang terdapat 
dalam diri siswa perlu dikembangkan agar dapat mencapai tujuan belajar. 
Dengan adanya motivasi belajar yang kuat, siswa akan berusaha untuk 
mendapatkan prestasi belajar dengan semaksimal mungkin. Motivasi 
belajar adalah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk melakukan 
belajar atau meningkatkan pengetahuan dan pemahaman.  Motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 
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Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong untuk mencapai prestasi 
belajar yang baik. Peserta didik akan belajar dengan baik, jika memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. Setiap peserta didik mempunyai motivasi 
untuk belajar, baik itu motivasi dari dalam dirinya maupun dari luar 
dirinya. Motivasi seorang siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat 
menentukan dikuasainya materi belajar oleh anak. Ketika motivasi anak 
dalam mengikuti pembelajaran tinggi dapat dipridiksi anak tersebut akan 
dapat menguasai materi dengan baik, tetapi sebaliknya anak yang 
motivasinya rendah dapat diduga anak tersebut rendah pula hasil 
penguasaan materi yang disamapaikan oleh guru. Dari dasar  itu peneliti 
menduga bahwa prestasi belajar siswa itu dipengaruhi oleh tingkat 
motivasi siswa yang bersangkutan. 
3. Ada pengaruh positif  dan signifikan antara keaktifan terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai thitung = 3.491, sig = 
0.001, yang berarti Pengaruh positif perhatian orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019,. Hal tersebut berarti bahwa 
semakin baik keaktifan belajar maka semakin baik pula  prestasi belajar 
PKn.  
 Keaktifan siswa dilihat atas dasar aktivitas yang dilakukan. 
Aktivitas belajar anak didik tidak selalu sama. Hal ini dipengaruhi oleh 
penggunaan metode dan pendekatan belajar mengajar serta orientasi 
belajar. Ketidaksamaan aktivitas anak didik itu melahirkan kadar aktivitas 
belajar yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai pada 
aktivitas belajar yang tinggi. Aktivitas siswa merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. Aktivitas siswa juga dimaknai sebagai 
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan 
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belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, 
sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
terciptalah situasi belajar aktif.  Ketika siswa  mempunyai aktivitas  dalam 
belajar yang  tinggi secara tidak langsung mengindikasikan bahwa proses 
belajar yang berlangsung dapat dilalui oleh siswa sehingga  akan 
berdampak pada prestasi belajar yang tinggi. 
4. Ada perhatian orang tua, motivasi dan keaktifan terhadap prestasi belajar 
IPS siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan 
Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hasil analsis data diperoleh  nilai Fhitung = 13.191, p = 
0.000,  hal ini berarti terdapat pengaruh positif  dan signifikan antara 
perhatian orang tua, motivasi dan keaktifan terhadap prestasi belajar siswa 
kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
Setiap orang tua pasti menginginkan keberhasilan dalam 
pendidikan anaknya. Keberhasilan tersebut tentunya tidak akan terwujud 
tanpa adanya usaha dan peran dari orang tua itu sendiri. Totalitas sikap 
orang tua dalam memperhatikan segala aktifitas anak selama menjalani 
rutinitas sebagai pelajar sangat diperlukan agar anak mudah mentransfer 
ilmu selama menjalani proses belajar. Di samping itu agar dapat mencapai 
prestasi belajar yang maksimal. Kondisi keluarga terutama orang tua 
siswa memberikan dampak terhadap kemampuan belajar siswa,  karena 
orang tualah yang setiap hari  yang diberikan kepada siswa khususnya 
pada usia anak sekPerhatian orang tua diwujudkan dalam beberapa cara, 
yaitu dengan menyediakan fasilitas dan sarana belajar yang dibutuhkan 
anak, membantu mengatasi kesulitan belajar anak, memberikan nasehat 
mengenai cara belajar yang baik, memberikan gizi yang baik agar anak 
dapat belajar dengan baik, dan memberikan anjuran dan larangan yang 
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semuanya dimaksudkan untuk keperluan belajar anak. Ketersediaan 
fasilitas, sarana dan prasarana belajar yang baik misalnya buku-buku, 
peralatan tulis, meja belajar, ruang belajar yang terang, dan sebagainya, 
menyebabkan belajar dapat dilakukan secara baik dan nyaman sangat 
berpengaruh terhadap  proses kegiatan belajar.  
Proses belajar mengajar mata pelajaran berhasil lebih bila 
didukung motivasi siswa, motivasi belajar yang besar pada diri siswa akan 
lebih giat dalam mengikuti pembelajaran IPS di sekolah. Kurangnya 
motivasi dapat menyebabkan kurang semangat dalam belajar sehingga 
dapat menghambat proses belajar siswa. Seorang siswa yang tidak 
termotivasi untuk mempelajari sesuatu di bidang IPS tidak akan berhasil 
baik, sebaliknya apabila belajar dengan penuh motivasi maka akan dapat 
diharapkan hasilnya lebih baik. Jadi dapat diduga bahwa motivasi belajar 
siswa belajar IPS dapat mempengaruhi prestasi belajar. Motivasi 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam 
proses belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi belajar terhadap suatu 
mata pelajaran tertentu, misalnya IPS, maka secara sadar ia akan rajin 
mempelajarinya dan terdorong melakukan kegiatan apa saja yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat, akan 
menumbuhkan minat dan aktifitas belajar yang tinggi, sehingga dapat 
mendukung pencapaian prestasi belajar yang maksimal. 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN  
Kesimpulan  
1. Ada Pengaruh  positif perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS 
siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen 
Tahun Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 3.598, sig = 
0.001.  
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2. Ada Pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa 
kelas VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun 
Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 2.170, sig = 0.033.  
3. Ada Pengaruh positif keaktifan terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 
VI SD se-gugus Pattimura Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun 
Pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan nilai thitung = 3.491, sig = 0.001.. 
4. Ada pengaruh positif antara perhatian orang tua, motivasi dan keaktifan 
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VI SD se-gugus Pattimura 
Kecamatan Kuwarasan Kebumen Tahun Pelajaran 2018/2019, peneliti 
menggunakan rumus uji F. Berikut hasil analisis data diperoleh nilai 
Fhitng = 13.191 , p = 0,000 (< 0,05), p = 0.000. 
Saran 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya dapat berkolaborasi dengan baik dengan orang tua siswa 
agar selalu memberikan dorongan ataupun perhatiannya kepada anak-
anaknya sehingga siswa akan termotivasi untuk mempunyai prestasi yang 
lebih tinggi .  
2. Bagi Orang Tua 
Hendaknya orang tua selalu memberikan perhatian kepada anak-anaknya 
agar siswa merasa  selalu diperhatikan dan siswa akan termotivasi untuk 
belajar dengan giat. 
3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 
Untuk peneliti yang akan datang agar lebih mencermati lagi faktor-faktor 
yang  berpengaruh terhadap prestasi belajar seperti keaktifan belajar 
ataupun cara belajar siswa.  
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